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HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN EMOSI DAN PERILAKU 

AGRESI PADA SUPORTER SEPAK BOLA PS SLEMAN DI 

YOGYAKARTA 

 

 

 

Adam Wijaya Murti 

14710083 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan 

perilaku agresi pada suporter sepak bola PS Sleman di Yogyakarta. Tujuan lain dari 

penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangan efektif hubungan antara 

kematangan emosi dan perilaku agresi pada suporter sepak bola PS Sleman. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik quota sampling. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

korelasional dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 100 orang, dengan 

menggunakan skala kematangan emosi berdasarkan teori Katkovsky & Gorlow 

(1976) dan skala perilaku agresi menurut teori dari Buss & Perry (1992) sebagai 

alat pengumpulan data dengan masing-masing memperoleh koefisien alpha 

(reliabilitas) sebesar 0,928 dan 0,920. Metode analisis data yang digunakan adalah 

correlation pearson product moment. Hasil analisis menujukkan bahwa, variabel 

kematangan emosi dan perilaku agresi memiliki r -0,351 dan nilai p sebesar 0,000 

(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

kematangan emosi dan perilaku agresi. Artinya, terdapat hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara kematangan emosi dan perilaku agresi. Semakin tinggi 

kematangan emosi maka semakin rendah perilaku agresi, sebaliknya jika semakin 

rendah kematangan emosi maka semakin tinggi perilaku agresinya. Adapun 

sumbangan efektif variabel kematangan emosi terhadap perilaku agresi sebesar 

12,3%. Sehingga dengan demikian hipotesis diterima. 

 

Kata Kunci: kematangan emosi, perilaku agresi dan suporter sepak bola 
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RELATION BETWEEN EMOTIONAL MATURITY AND AGGRESSIVE 

BEHAVIOR ON SUPPORTER OF PS SLEMAN FOOTBALL CLUB IN 

YOGYAKARTA 

 

Adam Wijaya Murti 

14710083 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between emotional maturity and 

aggressive behavior in PS Sleman football supporters in Yogyakarta. Another 

purpose of this research was to find out effective contribution of relation between 

emotional maturity and aggressive behavior on supporter of PS Sleman football 

club. The sampling technique in this study using a quota sampling technique. The 

analytical method used in this research is a correlational research method with a 

total sample size of 100 people, using a scale of emotional maturity based on 

Katkovsky & Gorlow's theory (1976) and a scale of behavior according to the 

theory of Buss & Perry (1992) as a means of data observation with each -Obtain 

alpha coefficient (reliability) of 0.928 and 0.920, respectively. The data analysis 

with Pearson product moment correlation method. The results of the were analysis 

show that the variable emotional maturity and aggression behavior has r -0.351 and 

a p value of 0.000 (p <0.05). It indicated that there is a negative relationship between 

aggressive behavior and emotional maturity. This means that there is a very 

significant negative relationship between emotional maturity and aggression 

behavior. The higher the emotional maturity, the lower the aggressive behavior, 

conversely, if the lower the emotional maturity, the higher the aggressive behavior. 

The amount of the effective contribution of the emotional maturity variable to 

aggression behavior is 12.3%. Thus the research hypothesis is accepted. 

 

Keywords: emotional maturity, aggressive behavior and football supporter  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang memiliki banyak 

peminat di seluruh dunia. Peminat olahraga ini tidak hanya mencakup usia tertentu 

saja, akan tetapi mulai dari anak-anak hingga usia dewasa memiliki minat yang 

tinggi terhadap olahraga sepak bola. Sebagai salah satu olahraga yang populer di 

semua lapisan masyarakat, sepak bola juga sangat digemari di Indonesia sendiri. 

Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki tim sepak bola adalah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Di Provinsi DIY sendiri terdapat beberapa klub yang 

berkiprah dikancah tertinggi persepakbolaan nasional Indonesia sebut saja seperti 

PSIM Yogyakarta, PERSIBA Bantul dan juga tim PS Sleman dengan masing-

masing suporternya yang masing-masing dari tim tersebut memiliki basis suporter 

yang sangat besar dan berdomisili di masing-masing kabupatennya, padahal jarak 

perbatasan antar ketiga kabupaten tersebut sangatlah dekat, sehingga tidak jarang 

terjadi peristiwa kerusuhan ataupun perselisihan antar suporter yang ada. 

Menurut Chols (1988), suporter dapat diartikan sebagai orang yang 

memberikan ‘support’ atau dukungan. Kata suporter, berasal dari kata kerja (verb) 

dalam bahasa Inggris to support dengan akhiran (suffict)-er. To support artinya 

mendukung, sedangkan akhiran -er menunjukkan pelaku. Suporter dapat diartikan 

sebagai orang yang memberikan dukungan. Suporter sepak bola merupakan orang 

atau sekelompok orang yang menyaksikan ataupun memberikan dukungan pada 
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suatu tim dalam pertandingan sepak bola. Soekanto (1990), menjelaskan bahwa 

suporter merupakan salah satu bentuk kelompok sosial yang mempunyai 

kecenderungan secara relatif tidak teratur dan kelompok tersebut terjadi karena 

hanya ingin melihat sesuatu (spectator crowd). Fokus perhatian yang sama dalam 

kelompok suporter dalam hal ini adalah tim sepak bola yang dibelanya, apakah 

mengidolakan salah satu pemain, permainan yang bagus dari tim sepak bola yang 

didukungnya, ataupun tim yang berasal dari individu tersebut berasal. 

Lucky dan Setyowati (2013) menjelaskan suporter adalah dukungan yang 

diberikan oleh satu orang atau lebih kepada kelompok dalam sebuah pertandingan. 

Suporter, para pemain dan offisial tim serta perangkat pertandingan mampu 

menciptakan suasana dukungan yang luar biasa, sehingga bisa meningkatkan daya 

juang klub yang didukung bahkan melemahkan mental klub lawan (Ridyawanti, 

2008). Wicaksono dan Prabowo (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

faktor yang mendorong kelompok suporter untuk mendukung tim kesayangannya 

adalah karena keterkaitan emosional yang ada dalam kondisi sosial suporter. 

Kondisi keterikatan emosional lainnya juga tercipta oleh interaksi secara konstan 

sehingga melahirkan hubungan yang saling mempengaruhi. Hal ini juga didukung 

dengan penjabaran Festinger, Schachter dan Back (1950) bahwa kalangan 

komunitas suporter mendukung tim kesebelasannya dalam bertanding disebabkan 

karena adanya rasa kecintaan dan saling memiliki sangat kuat terhadap tim sepak 

bola yang dibelanya. Kemudian timbul rasa kebersamaan suporter yang erat, hal ini 

terjadi karena para suporter memiliki kesamaan nilai-nilai, sikap, sifat pribadi dan 

sifat demografis yang dimiliki suporter bola dalam mendukung tim-tim 
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kebanggaannya, seperti faktor tempat individu tinggal dan lahir di daerah tertentu, 

sehingga individu mendukung tim tanah kelahiran dan tempat tinggalnya. 

Syahputra (2016) menjelaskan fans merupakan penikmat sepak bola yang turut 

mencurahkan perhatiannya untuk berfikir, berbicara dan berorientasi pada klub 

sepak bola yang digemarinya. 

Penyebab dari perseteruan antar suporter klub tersebut dikarenakan adu gengsi 

untuk menunjukan mana yang terbaik, mana yang paling hebat diantara mereka. Di 

Yogyakarta catatan hitam mengenai tragedi terjadinya kerusuhan suporter sepak 

bola sudah banyak terjadi dari tahun ke-tahun. Sudah banyak korban yang 

berjatuhan baik dari pihak suporter sepak bola maupun masyarkat umum, bahkan 

pernah mengakibatkan korban meninggal dunia. Korban meninggal dunia akibat 

kerusuhan suporter sepak bola pernah terjadi pada tahun 2012 sampai tahun 2019. 

Save Our Soccer (SOS) merilis data jumlah suporter sepak bola yang tewas. 

Haringga Sirla merupakan korban suporter ke-76 yang tewas akibat kekerasan dari 

lapangan hijau sejak tahun 1994 hingga tahun 2018 kemarin. SOS merilis jumlah 

korban jiwa berdasarkan penyebab jatuhnya korban jiwa. Berdasarkan 

penyebabnya korban pengeroyokan berjumlah 22 jiwa, jatuh dari kendaraan 17 

jiwa, tusukan benda tajam berjumlah 14 jiwa, 11 jiwa akibat pukulan benda keras, 

6 akibat dari terinjak, akibat dari gas air mata 2 jiwa, jatuh dari tribun stadion 

sebanyak 2 jiwa dan masing-masing 1 jiwa akibat penembakan dan petasan 

(bola.kompas, 2018). 
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Fenomena yang ada di Kabupaten Sleman sendiri sebagai salah satu daerah 

yang memiliki tim sepak bola yang bermain dikasta tertinggi liga Indonesia dan 

mempunyai basis suporter yang besar sering menimbulkan beberapa perilaku 

agresi. Seperti yang dilansir dari CNN Indonesia (2016) salah satu pengurus 

suporter di Yogyakarta mengatakan bahwa upaya silaturahmi dan konsolidasi antar 

suporter di DIY selalu digelar untuk mencegah potensi tawuran. Rahmat 

mengungkapkan bahwa “tetap ada saja gesekan yang sulit dihindari, apalagi khusus 

di Yogya dan sekitarnya. Provinsi ini kecil, tetapi ada tiga klub dengan basis 

pendukung yang sangat fanatik. Pasti akan selalu bertemu di jalan ketika timnya 

sama-sama main kandang atau tandang”. 

Selain beberapa berita yang beredar di lini masa seperti koran, media sosial dan 

televisi, masih banyak perilaku agresi yang terjadi antar suporter klub sepak bola. 

Berdasar hasil dari fakta dan fenomena yang diperoleh melalui observasi terhadap 

fenomena tersebut menjelaskan bahwasannya terdapat suporter PS Sleman yang 

merespon secara berlebihan sehingga menimbulkan perilaku agresi sebagai bentuk 

kecintaan pada klub ini menunjukkan bahwa masih terdapat orang di usia dewasa 

yang melakukan tindakan agresi karena tidak menerima situasi yang dihadapi, 

mudah terpancing emosi dan sebagainya. Seorang suporter yang seharusnya dapat 

menjunjung tinggi sportivitas tetapi pada kenyataannya suporter berperilaku agresi 

pada saat menonton melalui televisi ataupun menyaksikan pertandingan secara 

langsung di stadion. Perilaku suporter seperti ini merupakan tindakan agresi. 

Tindakan agresi dapat dilakukan oleh individu ataupun kelompok. Tindakan agresi 

yang dilakukan oleh para suporter sepak bola PS Sleman dapat berupa verbal 
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maupun fisik yang dapat dilampiaskan kepada orang yang tidak bersalah, terhadap 

objek di lingkungan sekitarnya, terhadap suporter lawan maupun melampiaskan 

melalui media sosial dan sebagainya Moore dan Fine (Koeswara, 1998). 

Salah satu bentuk perilaku agresi yang dilakukan oleh suporter PS Sleman 

merupakan bentuk adanya perilaku agresi karena tak jarang para suporter tersebut 

berkata kasar apabila tim yang didukungnya mengalami kebobolan ataupun 

kekalahan kemudian tak jarang selepas pertandingan melakukan konvoi di jalan 

sehingga mengganggu ketertiban umum sambil bernyanyi-nyanyi, berteriak-teriak 

di sepanjang jalan dan sebagainya yang dapat menimbulkan kemacetan di wilayah 

tersebut, kemudian juga membuang sampah dengan melempar keluar dari 

kendaraan masing-masing dan lainnya hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Berkowitz (1995) menjelaskan bahwa perilaku agresi sebagai tingkah laku yang 

dimaksudkan untuk menyakiti seseorang baik secara fisik maupun secara mental. 

Di dalam dunia sepak bola sebutan agresi memang sudah tidak asing lagi didengar. 

Seperti halnya suporter yang lainnya, pada para pendukung PS Sleman ini juga 

memiliki basis suporter yang besar, fanatik dan dapat dikatakan sangat loyal. Hal 

ini dapat dibuktikan dari manifesto pendukungnya bahwa setiap tim PS Sleman ini 

berlaga pasti akan hadir juga para suporternya baik itu laga kandang maupun 

tandang yang dikenal dengan “Awaydays”, selain awaydays manifesto yang tidak 

dimiliki oleh suporter lain adalah seperti no ticket no game, mandiri menghidupi, 

no politica, still solo, no leader just together, sebatas pagar tribun dan ora muntir 

(bcsxpss.com, 2015). Tim PS Sleman juga menjadi klub yang sering mendapat 

denda dari Komdis PSSI, ini seperti kejadian pada tanggal 19 Agustus 2019 ketika 

http://bcsxpss.com/post/manifesto.html
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PS Sleman melawan Tira Persikabo suporter melakukan perilaku agresi yakni 

menyalakan ‘smoke bomb’ ketika pertandingan berlangsung dan tim PS Sleman 

harus didenda Komdis PSSI sebesar 50 juta rupiah. Kemudian tindakan perilaku 

pelemparan botol ke arah suporter lawan ketika pertandingan melawan PS Barito 

Putra pada tanggal 28 November 2019 dan mendapat denda sebesar 45 juta rupiah 

(www.PSSI.org, 2019).  

Perselisihan antar suporter terjadi karena fanatisme dari masing-masing 

pendukung tim kesebelasan yang mendukung tim idolannya. Dalam bukunya 

“Tamasya Bola, Cinta, Gairah dan Luka dalam Sepakbola”, Darmanto Simaepa 

(2016) menjelaskan bahwa perselisihan yang timbul antar suporter, sudah menjadi 

bagian hidup dari berbagai lapisan masyarakat diberbagai negara di dunia. 

Perselisihan antara suporter kebanyakan akan menimbulkan kekerasan yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak. Dalam penelitian Ramazanoglu, F. & Coban, B. 

(2005) disebutkan bahwa suporter akan bertindak agresi ketika melihat wasit 

berperilaku tidak adil dan kurang kooperatif dalam pertandingan sepak bola. 

Apabila suporter melihat permainan tim yang didukung kurang maksimal dan 

menimbulkan kekalahan, suporter-suporter tidak segan untuk bertindak agresi 

untuk membela tim yang didukung dari ketidakadilan yang dilakukan wasit.   

Fanatisme terhadap tim sepak bola tersebut dapat menimbulkan suatu kondisi 

atau peristiwa terjadinya perilaku agresi (Yusoff, 2015). Hasil penelitian Yusoff 

(2016) menunjukkan adanya suporter sepak bola yang fanatik, 92% responden 

mengatakan lingkungan sekitar stadion menjadi bising dan kacau hal ini disebabkan 

http://www.pssi.org/
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karena terdapat suporter yang tidak ingin klub kesayangan mereka mengalami 

kekalahan. 

Berdasarkan penjabaran di atas, diketahui bahwa masalah yang dihadapi oleh 

suporter PS Sleman adalah masalah kematangan emosi yang masih belum 

sepenuhnya matang sehingga sering meresponnya dengan tindakan perilaku agresi. 

Suporter tersebut diharapkan untuk berusaha berperilaku secara rasional dan 

bertanggung jawab yang lebih besar agar tidak menimbulkan kerugian baik bagi 

dirnya sendiri ataupun orang yang ada disekitarnya. 

Definisi perilaku agresi menurut Buss dan Perry (1992) sendiri adalah suatu 

perilaku atau kecenderungan perilaku yang berniat untuk menyakiti orang lain, baik 

secara fisik maupun psikologis untuk mengekspresikan perasaan negatifnya 

sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Moore dan Fine 

(Koeswara, 1998) agresivitas diartikan sebagai tingkah laku kekerasan secara fisik 

ataupun secara verbal terhadap individu lain atau terhadap objek. Agresi secara fisik 

meliputi kekerasan yang dilakukan secara fisik, seperti memukul, menampar, 

menendang dan lain sebagainya. Selain itu agresi secara verbal adalah penggunaan 

kata-kata kasar. Sears (1991) menjelaskan agresi adalah setiap tindakan yang 

bertujuan menyakiti orang lain dalam diri seseorang. 

Istilah agresi seringkali disama artikan dengan agresif. Istilah agresif seringkali 

digunakan secara luas untuk menerangkan sejumlah besar tingkah laku yang 

memiliki dasar motivasional yang berbeda-beda dan sama sekali tidak 

mempresentasikan agresif atau tidak dapat disebut agresif dalam pengertian yang 



8 

 

sesungguhnya. Dengan penggunaan istilah agresif yang simpang siur atau tidak 

konsisten, penguraian tingkah laku khususnya tingkah laku yang termasuk kedalam 

kategori agresif menjadi kabur, dan karenanya menjadi sulit untuk memahami apa 

dan bagaimana sesungguhnya yang disebut tingkah laku agresif atau agresi itu 

(Koeswara, 1988). 

Sebuah definisi menurut Buss (Krahé, 2005), agresi manusia tidak muncul 

sebagai adaptasi khusus untuk menangani masalah tertentu tetapi muncul sebagai 

sebuah adaptasi untuk menangani sejumlah masalah yang berkaitan untuk 

kelangsungan hidup manusia. Agar perilaku seseorang memenuhi kualifikasi 

agresi, perilaku itu harus dilakukan dengan niat menimbulkan akibat negatif 

terhadap targetnya dan sebaliknya, menimbulkan harapan bahwa tindakan itu akan 

menghasilkan sesuatu. Spesifikasi ini mengesampingkan perilaku yang 

mengakibatkan sakit atau cedera yang terjadi di luar kehendak, misalnya yang 

terjadi secara kebetulan atau akibat kecerobohan atau akibat ketidakcocokan. 

Sebaliknya, spesifikasi ini memasukkan perilaku-perilaku yang dimaksudkan untuk 

menyakiti orang lain tetapi, keperluan alasan tertentu, tidak menimbulkan akibat-

akibat yang dikehendaki: tembakan yang meleset dari targetnya dianggap mewakili 

sebuah tindakan agresi, bahkan meskipun tak sehelai rambut pun terlepas dari 

kepala si target. 

Cole (Khotimah, 2006) menjelaskan bahwa perilaku agresi sendiri dapat 

dipengaruhi dari beberapa faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu faktor dari dalam diri individu yang salah satunya berupa kematangan 

emosi yang kurang baik. Kemampuan individu untuk merespon stimulus yang 
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berpengaruh terhadap lingkungannya dapat ditunjukkan dengan pribadi yang sehat, 

terarah dan jelas sesuai dengan stimulus serta tanggung jawab atas segala keputusan 

dan perbuatannya terhadap lingkungan. Jika hal tersebut terpenuhi, maka individu 

tersebut dikatakan matang emosinya. Seseorang yang telah mencapai atau matang 

emosinya berarti pula dapat mengendalikan luapan emosi yang ada pada diri 

individu dan mampu menahan nafsu serta amarah yang ada, sehingga individu 

tersebut dapat mengelolanya dengan baik. Emosi marah yang bersifat negatif dan 

meledak-ledak disertai dengan faktor ekternal seperti frustrasi dan provokasi, 

menyebabkan terjadinya proses penyaluran energi negatif berupa dorongan agresi 

yang akan mempengaruhi perilaku individu. 

Manusia memiliki bermacam-macam bentuk emosi, seperti emosi takut, 

senang, marah, benci, iri, gelisah, dan lain sebagainya. Nilai emosi terkadang bisa 

berupa emosi positif dan bisa juga berupa emosi yang negatif. Emosi marah belum 

tentu negatif, meskipun dalam hal-hal tertentu sifat pemarah adalah jelek dan 

cenderung negatif. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa setiap individu 

memiliki respon emosi yang berbeda-beda tergantung dari tingkat kematangan 

emosi individu tersebut. 

Kematangan emosi adalah kemampuan menerima hal-hal negatif dari 

lingkungan tanpa membalasnya dengan sikap yang negatif, melainkan dengan 

kebijakan (Martin, 2003). Menurut (Hurlock, 1980) individu yang memiliki 

kematangan emosi yang baik, mampu menilai situasi secara kritis terlebih dahulu 

sebelum bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berfikir sebelumnya 

seperti anak-anak atau orang yang belum matang. Adapun menurut Chaplin 
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(Khotimah, 2006) kematangan emosi adalah suatu keadaan atau kondisi mencapai 

tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional dan oleh karena itu pribadi yang 

bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional yang pantas bagi anak-anak. 

Kematangan emosi seharusnya sudah dicapai pada periode dewasa awal. 

Semakin bertambah usia individu, maka emosinya diharapkan akan lebih matang 

dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya (Hurlock E. B., 2004). Individu 

yang berada pada tahap perkembangan dewasa awal semestinya sudah mencapai 

tahap kematangan emosi yang baik. Ketika individu memiliki kematangan emosi 

yang tinggi maka kecenderungan untuk melakukan Tindakan perilaku agresinya 

akan rendah. Namun pada kenyataannya, beberapa kasus tindakan perilaku agresi 

yang dilakukan oleh suporter sepak bola PS Sleman ini lebih banyak dilakukan oleh 

individu yang berada dalam usia dewasa. 

Kematangan emosi merupakan dasar perkembangan seseorang dan sangat 

mempengaruhi tingkah laku, namun pada dasarnya dalam setiap periode atau tahap 

perkembangan ada tingkat kematangannya sendiri-sendiri (Gunarsa, 2001). 

Budiharjo (2001) menyatakan kematangan emosi adalah kecenderungan untuk 

mengadakan tanggapan emosional yang matang sesuai dengan usia seseorang dan 

lingkungan masyarakat. Kematangan emosi adalah dimana kepribadian secara terus 

menerus berusaha mencapai keadaan emosi yang sehat, baik secara fisik maupun 

interpersonal hal tersebut diungkapkan oleh Katkovsky dan Gorlow (1976). 

Hurlock (1980) menekankan untuk mencapai kematangan emosi harus belajar 

memperoleh gambaran situasi-situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosional. 
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Hurlock juga mengungkapkan pada masa dewasa awal sebagai masa ketegangan 

emosional dimana seseorang bingung dan mengalami keresahan emosional. Pada 

masa dewasa awal, perkembangan dan pembentukan sikap dapat terjadi secara 

maksimum dan diharapkan dalam periode ini individu dapat mencapai tingkat 

kematangan. 

Individu yang sudah memasuki usia dewasa, seharusnya telah mencapai 

kematangan emosi. Kematangan emosi seharusnya sudah dicapai pada periode 

dewasa awal. Semakin bertambah usia individu, maka emosinya diharapkan akan 

lebih matang dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya (Hurlock, 2004). 

Individu yang berada pada tahap perkembangan dewasa awal semestinya sudah 

mencapai tahap kematangan emosi yang baik. Ketika individu memiliki 

kematangan emosi yang tinggi maka kecenderungan untuk melakukan tindakan 

agresinya akan rendah, dapat menerima situasi dan beradaptasi dengan individu lain 

dengan situasi apapun yang ia hadapi. Namun pada kenyataannya, beberapa kasus 

tindakan agresi yang dilakukan oleh suporter sepak bola lebih banyak dilakukan 

oleh individu yang berada dalam usia dewasa awal. 

Suporter sepak bola yang tidak memiliki kematangan emosi yang baik akan 

menimbulkan perilaku-perilaku negatif. Keinginan untuk mendukung tim 

kebanggaannya membuat para suporter ini melakukan berbagai cara agar tim yang 

mereka dukung terus dapat maju. Hal ini kadang menimbulkan fanatisme yang 

menyebabakan perilaku agresi dari masing-masing suporter, perasaan yang 

berlebihan akan kecintaan suporter terhadap timnya terkadang membuat para 

suporter tidak akan terima jika terjadi sesuatu terhadap tim mereka. 
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti kemukakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam hal ini apabila seseorang tidak memiliki kematangan 

emosi yang baik maka seseorang dalam hal ini adalah suporter akan mudah 

terpancing emosi karena beberapa faktor/stimulus yang terjadi pada saat 

pertandingan. Hal ini akan menimbulkan perilaku agresi yang berujung terjadinya 

tindakan negatif yang merugikan. Seperti kecintaan suporter PS Sleman terhadap 

klub yang didukung membuat para suporter tersebut akan melakukan berbagai cara 

untuk tim kesebelasannya baik dari segi materiil ataupun non materiil. Sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara kematangan emosi dan 

perilaku agresi pada suporter sepak bola PS Sleman di Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

rumusan masalah penelitian ini, dapat dirumuskan dalam pertanyaan: “Apakah ada 

hubungan antara kematangan emosi dan perilaku agresi pada suporter sepak bola 

PS Sleman di Yogyakarta?” 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan perilaku agresi pada suporter 

sepak bola PS Sleman di Yogyakarta.  
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan nantinya dapat 

memberikan manfaat kepada pembaca, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pembendaharaan teori ilmu pengetahuan psikologi khususnya psikologi 

sosial dan psikologi perkembangan dalam bidang kematangan emosi dan 

perilaku agresi pada suporter sepak bola PS Sleman di Yogyakarta. Serta 

dapat dijadikan referensi atau acuan literatur mengenai perilaku agresi dan 

kematangan emosi.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

suporter sepak bola PS Sleman bahwasannya kematangan emosi sangat 

diperlukan supaya para suporter lebih bijak dalam berperilaku dimanapun 

dan kapanpun baik pada saat menyaksikan lewat televisi atau menonton 

pertandingan secara langsung di stadion sehingga tidak merugikan orang 

lain ataupun benda di sekitarnya. 
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E. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian terdahulu, banyak yang telah membahas tentang pengaruh 

kematangan emosi terhadap perilaku agresi, namun dalam hal ini peneliti memiliki 

perbedaan dalam subjek, skala penelitian yang digunakan dan fokus masalah yang 

diteliti. 

Table 1. Ringkasa Penelitian Sebelumnya 

No Nama Judul Variable 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Kumala & Sentana 

(2017) 

Agresivitas 

dan Kontrol 

diri Pada 

Remaja di 

banda Aceh 

Independent: 

Kontrol diri 

emosi 

Dependen: 

Agresivitas 

270 remaja 

di Banda 

Aceh 

Terdapat 

hubungan negatif 

antara agresivitas 

dan kontrol diri 

pada remaja di 

Banda Aceh 

2 Annisavitry & 

Budiani (2007) 

Hubungan 

Antara 

Kematangan 

Emosi 

Dengan 

Agresivitas 

Pada 

Remaja 

Independent: 

kematangan 

emosi 

Dependen: 

Agresivitas  

siswa 

SMA 

Negeri 1 

Pacet 

Menunjukkan 

adanya hubungan 

negatif pada 

kedua variabel 

yaitu 

Kematangan 

Emosi dengan 

Agresivitas 

3 Syarif (2017) Hubungan 

Kematangan 

Emosi 

Dengan 

Perilaku 

Agresi Pada 

Mahasiswa 

Warga 

Asrama 

Komplek 

Asrama Ayu 

Sempaja 

Independent: 

kematangan 

emosi 

Dependen: 

perilaku 

Agresi 

warga 

asrama ayu 

Komplek 

Asrama 

Ayu 

Sempaja 

Samarinda 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa terdapat 

pengaruh negatif 

dan signifikan 

antara 

kematangan 

emosi dengan 

perilaku agresi 

yaitu dengan nilai 

korelasi Pearson 
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(Kota 

Samarinda) 

= -0,331, dan p = 

0.002 

4 Raviyoga & 

Marheni (2019) 

Hubungan 

kematangan 

emosi dan 

konformitas 

teman 

sebaya 

terhadap 

agresivitas 

remaja di 

SMAN 3 

Denpasar 

Independent: 

kematangan 

emosi 

Dependen: 

Konformitas 

subjek 

sejumlah 

258 siswa 

SMAN 3 

Denpasar 

Hasil yang 

didapatkan 

adalah 

terbuktinya 

hipotesis mayor 

terlihat dari 

adanya hubungan 

yang signifikan 

dari kematangan 

emosi dan 

konformitas 

teman sebaya 

terhadap 

agresivitas siswa 

di SMAN 3 

Denpasar 

5 Guswani & 

Kawuryan (2011) 

Perilaku 

Agresi Pada 

Mahasiswa 

Ditinjau 

Dari 

Kematangan 

Emosi 

Independent: 

kematangan 

emosi 

Dependen: 

perilaku 

Agresi 

mahasiswa 

Fakultas 

Teknik dan 

Hukum 

Universitas 

Muria 

Kudus 

Ada hubungan 

negatif yang 

sangat signifikan 

antara 

kematangan 

emosi dengan 

perilaku agresi 

pada mahasiswa, 

artinya semakin 

tinggikematangan 

emosi maka 

semakin rendah 

perilaku agresi, 

dan sebaliknya. 

6 Putri & 

Abdurrohim (2015) 

Hubungan 

Antara 

Kematangan 

Emosi 

Dengan 

Perilaku 

Agresi Pada 

Siswa SMK 

Independent: 

kematangan 

emosi 

Dependen: 

perilaku 

Agresi 

siswa kelas 

X SMK 

Dinamikan 

Kota Tegal 

yang 

terdiri  

dari 

jurusan 

Adanya 

hubungan negatif 

yang sangat 

signifikan antara 

kematangan 

emosi dengan  

perilaku agresi 

siswa 
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Dinamika 

Kota Tegal  

 

Mesin, 

jurusan 

Listrik dan 

Jurusan 

Otomotif 

7 Supriyanto (2017) Hubungan 

Kematangan 

Emosi Dan 

Agresivitas 

Pada 

Pemain 

Sepakbola 

Remaja 

Akhir 

Independent: 

kematangan 

emosi 

Dependen: 

perilaku 

Agresivitas 

150 Siswa-

siswa SSB 

Jakarta dan 

Depok 

Terdapat 

hubungan negatif 

antara 

kematangan 

emosi dan 

agresivitas pada 

pemain sepak 

bola remaja akhir 

Berdasar uraian di atas mengenai penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa 

penelitian ini berbeda, perbedaan penelitian tersebut antara lain : 

1. Berdasar Teori 

Landasan teori tentang kematangan emosi sama dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu menggunakan teori 

Katkovsky dan Gorlow (1976). Berbeda dengan landasan teori pada 

perilaku agresi dalam penelitian tersebut menggunakan teori Buss & 

Perry (1992). 

2. Berdasar Subjek 

Subjek dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Subjek penelitian Supriyanto (2017) adalah 

150 siswa-siswa SSB Jakarta dan Depok. Kemudian subjek 

penelitian Syarif dengan subjek penelitian warga asrama Komplek 

Asrama Ayu Sempaja Samarinda. Sedangkan pada penelitian ini 
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yang akan dilakukan peneliti subjek yang digunakan adalah suporter 

sepak bola PS Sleman. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala perilaku agresi dan skala kematangan emosi yang dimodifikasi 

sesuai konteks oleh peneliti dari skala agresivitas yang disusun oleh 

Dian Pamulatsih (2018) dan skala kematangan emosi yang disusun 

oleh Yunika Ayu Agrippina (2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara perilaku agresi dan 

kematangan emosi pada suporter sepak bola PS Sleman. Hal ini ditunjukkan 

dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,351 dengan nilai signifikansi 0,000 

(p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kematangan 

emosi maka semakin rendah perilaku agresi, sebaliknya jika semakin rendah 

kematangan emosi maka semakin tinggi perilaku agresinya. 

2. Dari hasil analisis uji linearitas, berdasar hasil analisis dapat diketahui 

bahwa variabel perilaku agresi dan kematangan emosi memiliki hubungan 

yang linear. Hal ini ditunjukan dengan nilai F sebesar 15,293 dan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,000 (p < 0,05). Sedangkan pada Deviation from 

linearity nilai sebesar 1,297 dan Sig sebesar 0,182 (p > 0,05). 

3. Sumbangan efektif dari perilaku agresi secara simultan atau bersama-sama 

terhadap kematangan emosi sebesar 12,3% sedangkan sisanya yaitu sebesar 

87,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
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B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah peneliti 

uraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran :  

1. Bagi responden (suporter sepak bola PS Sleman)  

Mampu mengontrol emosi dan selalu memikirkan setiap perilaku yang akan 

dilakukan, selalu berpikiran positif terhadap diri sendiri, mampu memahami dan 

menghayati, serta dapat mengaplikasikan nilai-nilai kehidupan sehari-hari. 

Responden mampu mengambil keputusan sebaik-baiknya agar tidak merugikan diri 

sendiri dan orang lain sehingga perilaku yang dilakukan tidak membuat menyesal 

dikemudian hari.   

2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya  

Saran bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

mengenai perilaku agresi maupun kematangan emosi, disarankan untuk menelaah 

variabel lain yang ikut mempengaruhi. 

Apabila menggunakan metode kuantitatif, peneliti selanjutnya perlu 

memperhatikan beberapa hal :  

a. Konstruksi alat ukur, agar alat ukur yang digunakan lebih proposional lagi 

dan bahasa yang digunakan sebaiknya singkat dan jelas serta menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami. Misalnya aitem-aitem yang ada pada skala 

perilaku agresi lebih diperluas lagi mengenai pernyataan-pernyataannya 

untuk lebih mengungkap lagi bagaimana tingkat perilaku agresi pada suporter 

sepak bola serta perlu lebih mendalami apa saja yang dapat mempengaruhi 

seseorang mengalami kecenderungan seseorang berperilaku agresi.  
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b. Populasi dan jumlah responden, disarankan kepada peneliti selanjutnya 

dengan lebih memperhatikan karakteristik dan juga menambah jumlah 

responden penelitian.  

Penelitian ini menggunakan skala untuk memperoleh data penelitian. Metode 

penelitian kuantitatif memiliki keterbatasan informasi yang dapat diperoleh 

peneliti. Penilaian perilaku agresi maupun kematangan emosi hanya berdasarkan 

aitem-aitem yang jumlahnya terbatas. Oleh karena itu, diharap peneliti berikutnya 

menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan observasi dan wawancara 

sebagai metode pengumpulan data, maka dapat memperkaya informasi-informasi 

yang dibutuhkan peneliti. 
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